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A. [bookmark: _Toc202905254]Latar Belakang Penelitian
Sastra sebagai salah satu bentuk ekspresi masyarakat, sastra tidak lahir dari sebuah ruang kosong. Latar belakang sosial budaya yang menyuguhkan fakta-fakta dan kompleksitas masalah akan mempengaruhi pengarang saat mereka menulis sastra. Nilai-nilai dalam karya sastra merupakan hasil perpaduan antara ekspresi dan kreasi sastrawan yang diadaptasi dari kebudayaan masyarakatnya (Sugiarti, 2014, hlm. 304). Apapun genre karya sastra, seluruhnya berasal dari proses kreatif pengarang dalam menghadirkan fenomena di lingkungan sekitarnya. 
Novel merupakan salah satu genre sastra yang menghadirkan ragam peristiwa dalam bentuk narasi cerita. Beragam peristiwa itu diangkat oleh pengarang untuk menggambarkan realita kehidupan yang dialami masyarakat dengan lingkungan (ekologi). Bahkan cerita paling absurd mampu dihadirkan oleh pengarang sebagai penggambaran keseluruhan peristiwa yang pernah terjadi atau sedang terjadi di lingkungan masyarakat. Sejalan dengan hal tersebut (Wiyatmi, 2013, hlm. 9) memaparkan bahwa pengarang sebagai anggota masyarakat, selalu berpikir keras dalam merepresentasikan realitas yang terjadi di masyarakat dalam karya sastra. 


Sastra, masyarakat, dan lingkungan atau ekologi merupakan tiga hal yang berbeda. Namun ketiganya saling berperan dan tidak dapat dilepaskan dari aspek penciptaan karya sastra. Keberadaan sastra penting sebagai media yang dibutuhkan masyarakat dalam mengupayakan keseimbangan lingkungan fisik sosial budaya
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(Sugiarti, 2017, hlm. 111). Demikian juga, lingkungan memerlukan karya sastra sebagai alat untuk memberikan sentuhan kemanusiaan terhadap alam. Sejalan dengan pemikiran tersebut Endraswara (2016, hlm. 53) Mengungkapkan bahwa pada dasarnya, sastra dibutuhkan oleh lingkungan untuk membantu menyelesaikan berbagai persoalan yang melekat di dalamnya. Permasalahan ini bisa berkaitan dengan kondisi lingkungan fisik yang sering kita saksikan, atau bahkan dengan aspek lingkungan yang menyangkut kepercayaan masyarakat terhadap hal-hal mistis. Sastra dipilih karena mampu mengungkapkan hal-hal yang tidak dapat dirasionalkan oleh pikiran manusia (Sugiarti, 2014, hlm. 303). 
Mitos menjadi salah satu bagian dari cerita rakyat (folklor) yang selalu muncul dalam budaya masyarakat di manapun. Terutama dalam budaya masyarakat tradisional atau masyarakat pre-literate (Ayatullah, 2012, hlm. 159). Kisah-kisah yang terdapat dalam mitos bukan sekadar dongeng belaka, melainkan mencakup penafsiran tentang asal-usul dunia, manusia, dan bangsa yang disampaikan melalui cara-cara simbolis.
Latar belakang mitos yang tetap eksis hingga saat ini disebabkan oleh keberadaannya yang diterima secara luas di tengah masyarakat. Menurut Danandjaja (dalam Iswidiyati, 2007, hlm. 183), ada beberapa faktor yang mendukung keberlangsungan mitos di masyarakat, yaitu pola pikir masyarakat sering kali dipengaruhi oleh kekeliruan dan kebetulan yang terjadi. Manusia cenderung mempercayai hal-hal supernatural, ritual dalam fase kehidupan, serta kondisi yang memiliki daya tahan lama. Munculnya keraguan atau kekhawatiran dalam menentukan tujuan hidup. Rasa takut terhadap hal-hal yang berisiko tinggi, seperti kematian, takhayul, dan ancaman lainnya. Keyakinan bahwa kekuatan gaib tetap ada dan berjalan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan agama.
Mitos dalam kehidupan masyarakat memiliki fungsi tersendiri dalam kehidupan sosial. Van Peursen (Rafiek, 2012, hlm. 62) mengidentifikasi tiga fungsi utama mitos. Pertama, mitos berperan dalam menyadarkan manusia akan keberadaan kekuatan magis yang berdampingan dengan kehidupan sehari-hari. Kedua, mitos memberikan rasa kepastian atau jaminan dalam menjalani masa kini. Ketiga, mitos berkontribusi pada pemahaman manusia tentang dunia, baik terkait asal-usul penciptaan alam semesta maupun dewa-dewa. Selaras dengan pandangan ini, Iswidayati (2007, hlm. 182) menyatakan bahwa mitos juga berfungsi sebagai pengungkapan kenyataan yang tidak terlihat secara kasat mata (jiwo katon) dalam kehidupan manusia.
Salah satu karya sastra (novel) yang menarik untuk diteliti dari segi kekayaan mitos di dalamnya berdasarkan perspektif ekologi budaya adalah novel “Ronggeng Dukuh Paruk” karya Ahmad Tohari. Novel tersebut mengungkap bahwa waktu senja dianggap sebagai waktu roh halus berkeliaran. Mitos-mitos dalam novel dibangun melalui kehidupan para tokoh, kebiasaan, lingkungan serta benda-benda yang terungkap dalam karya sastra.
Sebagai penulis ternama di Indonesia, Ahmad Tohari dikenal sebagai sastrawan dan budayawan Indonesia yang sangat berpengaruh. Karya-karyanya, terutama trilogi “Ronggeng Dukuh Paruk”, telah membawanya pada pengakuan nasional dan internasional. Keahliannya dalam menggambarkan kehidupan desa, adat istiadat, dan konflik batin tokoh-tokohnya membuat karya-karyanya sangat kaya akan nilai budaya dan sosial.
Novel “Ronggeng Dukuh Paruk” bercerita mengenai kehidupan seorang perempuan bernama Srintil, yang menjadi ronggeng di sebuah desa kecil pada masa penjajahan Belanda. Srintil, yang kehilangan orang tuanya akibat tragedi tempe bongkrek, diasuh oleh kakek-neneknya. Ia tumbuh dalam tradisi masyarakat Dukuh Paruk yang menghormati ronggeng sebagai simbol kebanggaan. Sejak kecil, Srintil dilatih untuk menjadi ronggeng dan menjalani serangkaian ritual, termasuk malam bukak-klambu ia harus menghadapi dua pemuda yang memperebutkannya.
Seiring berjalannya waktu, Srintil mengalami berbagai peristiwa yang mengubah hidupnya. Ia jatuh cinta pada Rasus, teman masa kecilnya, tetapi hubungan mereka terhalang oleh status sosial dan profesi Srintil sebagai ronggeng. Rasus merasa cemburu dan tersakiti melihat Srintil menjadi milik banyak lelaki, sehingga ia memutuskan untuk pergi dari Dukuh Paruk.
Kehidupan Srintil semakin tertekan. Ia harus menghadapi stigma dan tantangan sebagai ronggeng di tengah perubahan sosial yang cepat. Meskipun berusaha mempertahankan martabatnya, Srintil terpaksa menjalani kehidupan yang penuh kesedihan dan pengorbanan.
Adapun alasan mengambil penelitian ini, Novel “Ronggeng Dukuh Paruk” merupakan novel yang menarik di dalamnya karena mengandung unsur mitos contohnya ritual-ritual yang dilakukan, seperti upacara pemandian ronggeng dan ritual penangkal hujan, menunjukkan bagaimana mereka berusaha menjaga keseimbangan dengan alam.
Sebelum penelitian ini dilakukan, terdapat penelitian yang serupa penelitian dari Reni Puspitasari mahasiswa STKIP Ponorogo pada 2021 dengan judul “Mitos dalam Novel Tambang Tolak Bala Karya Han Gagas”. Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Tania Intan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang pada 2021 dengan judul “Mitos Kecantikan dan Fenomena Hijrah Dalam Novel Belok Kiri Langsing Karya Achi TM”.
Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Persamaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya yaitu fokus pada mitos. Penelitian ini sama meneliti mitos dalam karya sastra. Adapun pembeda antara penelitian ini terletak pada sumber data.  Penelitian ini juga menggunakan pendekatan budaya menjelaskan bagaimana mitos dalam masyarakat dengan budaya. Penelitian ini menggunakan perspektif ekologi budaya yang menekankan hubungan antara manusia dengan lingkungan, penelitian ini juga bertujuan untuk memahami interaksi antara mitos dan konteks budaya serta dampaknya terhadap masyarakat. Karena perbedaan ini maka terbentuk suatu kebaruan dalam penelitian. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, penulis bermaksud untuk membuat sebuah penelitian yang berjudul “Kajian Mitos dalam novel “Ronggeng Dukuh Paruk” karya Ahmad Tohari pesrpektif ekologi budaya”.
B. [bookmark: _Toc202905255]Batasan Masalah
Dilihat dari judul yang telah dipaparkan, peneliti melihat latar belakang masalah dari penelitian tersebut, sehingga perlu adanya batasan masalah agar peneliti tidak melewati fokus penelitian permasalahan. Peneliti dalam hal ini mencoba untuk memusatkan penelitian pada bentuk mitos teori Endraswara yang meliputi mitos yang berupa sirikan (larangan), mitos yang berupa bayangan asosiatif, mitos yang berupa dongeng, legenda, dan cerita-cerita, mitos yang berupa gugon tuhon dalam novel “Ronggeng Dukuh Paruk” karya Ahmad Tohari perspektif ekologi budaya.
Selain itu untuk mengetahui representasi ekologi budaya dalam novel “Ronggeng Dukuh Paruk”, teori yang digunakan yakni ekologi budaya menurut Julian Steward yaitu representasi simbolis dari hubungan manusia dengan lingkungannya.
C. [bookmark: _Toc202905256]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Mitos apa saja yang terdapat dalam novel “Ronggeng Dukuh Paruk” karya Ahmad Tohari?
2. Bagaimanakah mitos-mitos tersebut merepresentasikan hubungan manusia dengan alam dalam perspektif ekologi budaya?
D. [bookmark: _Toc202905257]Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, maka penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan:
2.1. 
1. Mitos apa saja yang terdapat dalam novel “Ronggeng Dukuh Paruk” karya Ahmad Tohari
2. Mitos-mitos tersebut merepresentasikan hubungan manusia dengan alam dalam perspektif ekologi budaya.
E. [bookmark: _Toc202905258]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis maupun praktis.
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, hasil penelitian diharapkan dapat:
a. Memberikan masukan atau sumbangsih dalam penelitian sastra, khususnya pada penelitian kajian mitos perspektif ekologi budaya.
b. Memberi masukan yang dapat dipergunakan sebagai acuan untuk memperkaya ilmu sastra.
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
a. Bagi pembaca, hasil analisis ini diharapkan dapat menginformasikan dengan jelas tentang kajian mitos perspektif ekologi budaya dan mempermudah pemahanan pembaca tentang kajian mitos perspektif ekologi budaya.
b. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan tentang kajian mitos perspektif ekologi budaya.
F. [bookmark: _Toc202905259]Anggapan Dasar
Dalam penelitian ini penulis akan mengungkapkan asumsi mengenai penelitian yang akan penulis lakukan adalah sebagai berikut.
1. Novel merupakan karya prosa fiksi tentang tokoh pelaku dan ide cerita berasal dari kehidupan nyata atau imajinasi pengarang.
2. Ekologi budaya yaitu cabang ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dan lingkungannya, dengan penekanan pada bagaimana budaya mempengaruhi cara manusia beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan.
8

3. Novel dengan tema cerminan dari interaksi antara manusia dan alam dapat dijadikan referensi dalam penelitian ini
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